BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

Karakter morfologi yang diamati pada jagung varietas damahu dan varietas
momala menunjukkan ada karakter yang sama diantaranya derajat zig-zag pada
batang, bentuk ujung daun, sudut diantara helaian daun dan batang, lebar helai
daun, jumlah daun, warna antosianin pada dasar sekam, warna antosianin tidak
termasuk dasar sekam, kerapatan bulir, sudut diantara poros utama dan cabang
samping, jumlah cabang samping utama, panjang poros utama diatas cabang
samping terbawah, warna antosianin rambut, intensitas warna antosianin pada
rambut, diameter tongkol, jumlah baris biji pada tongkol, tipe biji, warna utama
pada kelopak jenggel, dan intensitas warna antosianin kelopak jenggel.

Karakter berbeda yang terlihat dari hasil pengamatan morfologi jagung
varietas damahu dan varietas momala yaitu tingg tanaman, rasio letak tinggi
tongkol, warna antosianin akar penyangga, warna antosianin ruas, warna
antosianin pelepah daun, warna antosianin seludang daun, intensitas warna hijau
daun, perilaku helai daun, umur antesis, warna antosianin kepala sari, perilaku
pecabangan samping, jumlah cabang samping, panjang poros utama diatas cabang
samping teratas dan cabang samping terbawah, umur munculnya rambut, panjang
tangkai tongkol, panjang tongkol, bentuk tongkol,warna permukaan biji, warna

utama posisi dasar biji.
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5.2 Saran
Jagung varietas damahu dan varietas momala merupakan jagung lokal
Gorontalo yang belum diketahui ketahanannya terhadap hama sehingga perlu

adanya penelitian lanjut mengenai ketahanan hama pada jagung varietas damahu.
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